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ABSTRACT 

 

 

CAPACITY DEVELOPMENT STRATEGY FOR FRESHWATER FISH 

FARMERS IN PALAS DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY 

 

By 

 

RARA 

 

 

 

Indonesia has great potential in the freshwater aquaculture sector, particularly in 

South Lampung Regency, which contributes significantly to the freshwater fish 

supply.  However, high production costs, weak technical management, and 

reliance on conventional marketing systems prevent farmers from optimally 

meeting market demand sustainably.  This study aims to determine the capacity 

level of freshwater fish farmers, identify obstacles to their development, and 

formulate alternative strategies to increase the capacity of freshwater fish farmers 

in Palas District, South Lampung Regency.  The study was conducted in March–

April 2025 with 94 respondents. The methods used were quantitative descriptive 

analysis and SWOT analysis.  The results showed that (1) freshwater fish farmers 

have performed quite well in the production facilities procurement subsystem; (2) 

obstacles in developing the capacity of freshwater fish farmersin the cultivation 

and marketing processes, including limited access tohigh-quality seeds, limited 

pond water testing facilities, poor pond preparation, poor feed management, lack 

of water quality testing, poor fish health management, inadequate waste 

management, minimal market analysis, andtendencies toward inadequate fish 

product promotion; and (3) strategies for developing the capacity of freshwater 

fish farmers in Palas District include strengthening independent feed production 

management, strengthening and expanding partnerships between fish farming 

groups with other parties, expanding access to fish marketing, and intensifying 

assistance to fish farming groups by the relevant fisheries service.
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ABSTRAK 

 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN KAPASITAS PEMBUDIDAYA IKAN AIR 

TAWAR DI KECAMATAN PALAS KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

Oleh 

 

RARA 

 

 

 

Indonesia memiliki potensi besar pada sektor perikanan budidaya air tawar, 

khususnya di Kabupaten Lampung Selatan yang menunjukkan kontribusi 

signifikan terhadap pasokan ikan air tawar.  Namun, tingginya biaya produksi, 

lemahnya manajemen teknis, dan ketergantungan pada sistem pemasaran 

konvensional membuat pembudidaya belum dapat optimal dalam memenuhi 

permintaan pasar secara berkelanjutan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kapasitas pembudidaya ikan air tawar, mengidentifikasi hambatan dalam 

pengembangannya, serta merumuskan strategi alternatif untuk peningkatan 

kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung 

Selatan.  Penelitian dilaksanakan pada Maret–April 2025 dengan jumlah 

responden sebanyak 94 orang.  Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif dan SWOT.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar telah berjalan cukup baik pada subsistem pengadaan 

sarana produksi; (2) hambatan dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan 

air tawar pada proses budidaya dan pemasaran, meliputi minimnya akses 

penyediaan bibit unggul, fasilitas pengecekan air kolam yang terbatas, persiapan 

kolam kurang baik, manajemen pemberian pakan yang kurang baik, kurangnya 

pengecekan pada kualitas air, pengelolaan kesehatan ikan yang rendah, 

manajemen limbah yang belum berjalan, penerapan analisis pasar masih minim 

dilakukan, dan promosi produk ikan cenderung belum berjalan; dan (3) strategi 

pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas 

meliputi penguatan manajemen produksi pakan mandiri, penguatan dan perluasan 

kemitraan pokdakan dengan pihak lain, perluasan akses pemasaran ikan, dan 

intensifikasi pendampingan pokdakan oleh dinas perikanan terkait. 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia dinobatkan sebagai negara maritim dengan lebih dari 17.000 pulau 

dan garis pantai sepanjang 81.000km (Nikawanti dan Aca, 2021).  Sebagai 

negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam 

sektor kelautan dan perikanan.  Laut Indonesia yang luas memiliki sumber 

daya yang sangat melimpah dan berpotensi menjadi sektor utama dalam 

perekonomian nasional.  Selain perikanan laut, Indonesia juga kaya akan 

sumber daya perikanan darat yang terdiri dari sungai, danau, waduk, dan 

rawa.  Beberapa perairan darat tersebut menjadi habitat bagi berbagai jenis 

ikan air tawar (Kurnia dan Rasji, 2023).  Potensi ini memberi ruang bagi 

pengembangan sektor perikanan di Indonesia dalam mendukung ketahanan 

pangan, ekonomi lokal, dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Sektor perikanan di Indonesia secara umum terbagi menjadi dua subsektor 

utama, yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya (Sri dan Kamlasi, 

2022).  Subsektor perikanan tangkap merupakan produksi perikanan yang 

diperoleh dari penangkapan ikan, baik di perairan laut maupun perairan darat.  

Subsektor tersebut mengandalkan hasil panen ikan dari alam, sehingga 

produksi yang dihasilkan cenderung tidak dapat diprediksi. 

 

Pada subsektor perikanan budidaya, hasil produksi diperoleh dari budidaya 

yang dilakukan di perairan laut dan perairan darat.  Kedua perairan tersebut 

menyumbang produksi perikanan budidaya di Indonesia.  Namun, terdapat 

kecenderungan tidak stabilnya produksi budidaya ikan yang berada di 

perairan laut.  Hal tersebut karena terbatasnya pembudidaya ikan di daerah 

pesisir.  Mereka cenderung lebih memilih subsektor perikanan tangkap 

dengan memanfaatkan hasil produksi ikan tangkap di lautan. 
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Subsektor perikanan budidaya pada perairan darat telah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir.  Berdasarkan 

data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2024, produksi 

perikanan budidaya mengalami peningkatan dan menyumbang sebagian besar 

dari total produksi perikanan nasional.  Peningkatan yang paling menonjol 

yaitu budidaya ikan air tawar yang menjadi salah satu subsektor yang paling 

berkembang.  Beberapa komoditas utama seperti lele, nila, patin, ikan mas, 

dan gurame sangat diminati pasar lokal.  Berikut data produksi dan nilai 

produksi perikanan budidaya kolam air tenang tingkat nasional pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data produksi dan nilai produksi perikanan budidaya kolam air tenang 

tingkat nasional 

 

Tahun 

 Jenis 

 Produksi (Ton) Nilai Produksi (Rp -000) 

2018 2.537.726  59.373.108.838 

2019 2.644.822 57.018.923.643 

2020 2.355.553 50.912.051.659 

2021 2.656.615 59.082.886.744 

2022 2.679.580 63.126.129.000 

Sumber : Data BPS Indonesia Tahun 2020-2024 

 

Tabel 1 menjelaskan fluktuasi besaran produksi dan nilai produksi perikanan 

budidaya dalam kurung waktu 2018-2022.  Pada rentang tahun 2018-2020, 

peningkatan produksi dan nilai produksi tidak berada pada fase stabil.  

Terdapat kecenderungan penurunan data produksi yang cukup signifikan.  

Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pandemi Covid-19, 

rendahnya jumlah permintaan ikan di pasaran, dan tidak konsistennya 

pembudidaya dalam usaha perikanan.  Namun pada 2021-2022, pembudidaya 

berhasil menaikkan nilai produksinya kembali.  Lonjakan nilai produksi 

tersebut dapat dilihat mulai dari tahun 2020-2022.  Kenaikan tersebut 

dikarenakan petani telah mampu beradaptasi dengan lingkungan (new 

normal), meningkatnya permintaan ikan hasil budidaya di pasaran, dan 

kesadaran pembudidaya terhadap peluang usaha perikanan budidaya di 

Indonesia (Oktopura dkk., 2020). 

 



3 
 

Peningkatan konsumsi produk perikanan, baik di pasar lokal maupun 

internasional, memberikan peluang yang sangat besar bagi sektor perikanan 

budidaya, khususnya di Provinsi Lampung.  Wilayah Lampung, dengan 

kekayaan alamnya, dapat memanfaatkan potensi tersebut untuk meningkatkan 

produksi perikanan budidaya yang berpengaruh pada peningkatan 

perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.  Budidaya ikan air tawar 

di Lampung juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penyediaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan, serta pembangunan ekonomi 

berkelanjutan bagi masyarakat perikanan.  Data produksi perikanan budidaya 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produksi perikanan budidaya berdasarkan jenis kegiatan pembesaran 

menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2020-2024 

 

Kabupaten/Kota 
Produksi (ton) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Lampung Barat   8.435   9.046   8.851   9.954   8.940 

Tanggamus   4.802   4.982   4.672   4.692   4.739 

Lampung Selatan 19.049 29.620 34.066 31.447 32.840 

Lampung Timur 29.569 16.308   8.431   7.513   9.039 

Lampung Tengah 18.135 39.879 42.342 43.602 44.431 

Lampung Utara 10.620   6.149   6.863   6.326 12.007 

Way Kanan   1.533   1.621   1.711   1.810   1.885 

Tulang Bawang 37.102 37.230 38.219 38.433 32.909 

Pesawaran 11.484   7.055   6.322   6.388   6.398 

Pringsewu   7.887   5.933 11.777 12.263 13.002 

Mesuji   3.069   3.310   3.274   3.152   3.182 

Tulang Bawang Barat   1.374   7.333   4.204   4.254   4.269 

Pesisir Barat   3.881   9.115   9.115   9.244   9.320 

Bandar Lampung   1.686   1.611      540     324     154 

Metro   1.956   1.938   1.870   1.819   1.901 

Lampung 160.583 181.129 182.259 181.221 185.016 

Sumber : Data BPS Provinsi Lampung Tahun 2020-2024 

 

Berdasar Tabel 2 di atas, sebanyak 15 kabupaten dan kota di Provinsi 

Lampung telah menyumbang produksi perikanan budidaya berdasarkan jenis 

kegiatan pembesaran ikan setiap tahunnya.  Terdapat tiga kabupaten yang 

menempati urutan tertinggi, antara lain Kabupaten Lampung Tengah, 

Kabupaten Tulang Bawang, dan Kabupaten Lampung Selatan.  Peningkatan 

produksi pada ketiga kabupaten tersebut mengalami kenaikan yang signifikan 

setiap tahunnya.  Namun, Kabupaten Lampung Selatan merupakan kabupaten 
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dengan tingkat produksi paling stabil daripada kabupaten/kota lainnya.  Oleh 

karena itu, Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi lebih besar untuk 

terus meningkatkan produksi pembesaran ikan di Provinsi Lampung. 

 

Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung (2024), kabupaten Lampung Selatan 

telah menyumbang 11.793 ton produksi perikanan dengan nilai produksi 

sebesar Rp193.137.000.000.  Angka tersebut menunjukkan sumbangsih yang 

cukup tinggi untuk kemajuan ekonomi di Lampung Selatan.  Hal tersebut 

didukung oleh potensi daerah di Kabupaten Lampung Selatan.  Kombinasi 

sumber daya alam yang melimpah, keberagaman hayati, dukungan 

masyarakat, dan akses pasar yang strategis dalam industri perikanan 

menjadikan Lampung Selatan sebagai lokasi yang sangat strategis dalam 

pengembangan kapasitas pembudidaya perikanan air tawar. 

 

Tabel 3. Jumlah rumah tangga perikanan (RTP) per kecamatan di Kabupaten 

Lampung Selatan tahun 2023 

 
No. Kecamatan Jumlah RTP 

  1 Natar   200 

  2 Jati Agung   150 

  3 Merbau Mataram   110 

  4 Tanjung Sari     80 

  5 Tanjung Bintang   150 

  6 Katibung   120 

  7 Sidomulyo   420 

  8 Way Sulan   100 

  9 Candipuro   120 

10 Palas 1.449 

11 Way Panji   190 

12 Kalianda   400 

13 Penengahan   200 

14 Rajabasa     30 

15 Ketapang   120 

16 Sragi   150 

17 Bakauheni     40 

Total  4.029 

Sumber : Data Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2023 

 

Tabel 3 memberikan informasi mengenai jumlah RTP yang tersebar dalam 17 

kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan.  Kecamatan Palas menempati 

urutan pertama jumlah RTP terbanyak di Kabupaten Lampung Selatan.  Hal 

tersebut sesuai dengan topograpi dan luas wilayah Kecamatan Palas yang 
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cocok untuk budidaya ikan air tawar.  Kecamatan Palas memiliki akses air 

bersih dari sungai dan irigasi yang sangat mendukung kegiatan budidaya 

ikan.  Kualitas lahan di daerah ini juga sangat mendukung pembesaran ikan 

serta tergolong dalam jenis tanah liat yang memiliki kemampuan yang baik 

untuk menyimpan air.  Keadaan lahan yang datar memberikan kemudahan 

untuk masyarakat dalam membudidayakan ikan air tawar.  Selain itu, iklim 

yang stabil dan suhu air yang sesuai sepanjang tahun menciptakan lingkungan 

yang ideal untuk pertumbuhan ikan. 

 

Berdasarkan wawancara dengan Dinas Perikanan Kabupaten Lampung 

Selatan, Kecamatan Palas merupakan wilayah dengan produksi perikanan 

tertinggi dalam beberapa dekade terakhir.  Wilayah ini dikenal memiliki 

banyak potensi untuk budidaya perikanan air tawar, terutama pada usaha 

budidaya ikan di kolam tenang.  Subsektor ini menjadi mata pencaharian 

utama dan sampingan bagi banyak keluarga di daerah tersebut.  Sebanyak 

1.449 RTP tersebar merata pada 21 desa yang ada di Kecamatan Palas dengan 

spesifikasi budidaya pembesaran ikan air tawar, seperti ikan patin, lele, 

gurame, nila dan emas.  Jumlah RTP yang signifikan ini membuat Kecamatan 

Palas menjadi tempat yang ideal untuk mengkaji berbagai aspek terkait 

strategi pengembangan untuk pembudidaya ikan air tawar.  Sebaran 

pembudidaya ikan dapat dilihat berdasarkan data pokdakan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data pokdakan dari berbagai desa di Kecamatan Palas 

 
No. Nama Desa Data Pokdakan (Kelompok) Jumlah RTP (Orang) 

1 Suka Bakti 1 10 

2 Sukaraja 4 56 

3 Pematang Baru 1 13 

4 Bangunan 14 176 

5 Palas Aji 1 10 

6 Rejomulyo 4 40 

7 Bali Agung 7 79 

8 Mekar Mulya 18 312 

9 Palas Pasemah 1 10 

10 Palas Jaya 5 63 

11 Pulau Tengah 7 87 

12 Kalirejo 3 30 

13 Bandan Hurip 4 44 

14 Bumi Daya 9 99 
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Tabel 4. Lanjutan 

 
No. Nama Desa Data Pokdakan (Kelompok) Jumlah RTP (Orang) 

15 Tanjung Jaya 10 108 

16 Bumirestu 7 80 

17 Bumi Asri 4 53 

18 Sukamulya 2 35 

19 Pulau Jaya 8 96 

20 Bumi Asih 1 10 

21 Tanjung Sari 3 38 

Total 114 1.449 

Sumber: Data diolah, 2024. 

 

Tabel 4 menjelaskan data seluruh pokdakan di Kecamatan Palas yang 

berjumlah 114 kelompok.  Pada masing-masing kelompok memiliki jumlah 

anggota yang berbeda.  Berdasarkan pada jumlah anggota, total anggota 

paling sedikit setiap pokdakan berjumlah 10 orang dan total anggota 

terbanyak pada pokdakan berjumlah 30 orang.  Semakin banyak jumlah 

anggota pada satu pokdakan menggambarkan bahwa wilayah tersebut 

memiliki potensi besar dalam produksi budidaya ikan air tawar.  Jika ditinjau 

berdasarkan total pokdakan, Desa Mekar Mulya menempati urutan pertama 

pokdakan dan jumlah anggota pokdakan (RTP) terbanyak di Kecamatan 

Palas.  Hal tersebut didukung oleh letak geografis Desa Mekar Mulya yang 

strategis dan sumber daya yang memadai (seperti lahan perikanan yang luas, 

sumber air yang dekat, dan tekstur tanah liat yang mendukung).  Pada desa 

dengan jumlah pokdakan dan anggota paling sedikit, antara lain Suka Bakti, 

Palas Aji, Palas Pasemah, dan Bumi Asri.  Salah satu penyebabnya adalah 

beberapa desa tersebut berdampingan dengan aliran siring Dua Puluh dan 

sungai Sekampung yang memiliki potensi besar untuk perikanan tangkap 

pada musim tertentu, sehingga masyarakat desa lebih tertarik pada perikanan 

tangkap daripada perikanan budidaya. 

 

Potensi pengembangan kapasitas pembudidaya membuka kesempatan lebih 

besar kepada para pembudidaya untuk meningkatkan produksi dan 

produktivitas ikan.  Namun, berdasar observasi awal peneliti, pembudidaya di 

Kecamatan Palas saat ini belum mampu memenuhi permintaan 

distributor/konsumen setiap harinya.  Peneliti juga telah mengonfirmasi 
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kepada pihak penyuluh perikanan dan perwakilan Dinas Perikanan Kabupaten 

Lampung Selatan.  Mereka membenarkan bahwa terdapat beberapa 

distributor yang ingin bermitra dengan para pembudidaya dan pokdakan di 

Kecamatan Palas.  Hal tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik, karena 

hasil produksi perikanan budidaya tidak mencukupi permintaan perusahaan 

secara berkelanjutan.  Oleh karena itu, banyak sekali peluang kerja sama 

dengan beberapa distributor tersebut yang terlewatkan. 

 

Penyuluh perikanan dan perwakilan dinas perikanan telah mencoba membuka 

ruang diskusi untuk para pembudidaya ikan air tawar di setiap pokdakan.  

Tujuan dari diskusi tersebut yaitu agar potensi budidaya di kecamatan Palas 

dapat dimanfaatkan secara maksimal dan pembudidaya dapat menjalin kerja 

sama secara berkelanjutan.  Namun, kesimpulan yang diperoleh dari masing-

masing pokdakan adalah rendahnya margin penerimaan yang diperoleh dari 

hasil budidaya. 

 

Terdapat beberapa faktor yang mendasari rendahnya margin penerimaan, 

antara lain tingginya biaya produksi budidaya (harga pakan, benih ikan, dll.), 

buruknya manajemen pemberian pakan dan pengelolaan air kolam, serta 

pemasaran yang bergantung pada pengepul.  Hal tersebut semakin menekan 

margin penerimaan yang seharusnya diperoleh pembudidaya.  Praduga 

peneliti menyimpulkan bahwa kapasitas pembudidaya dalam proses budidaya 

ikan air tawar belum optimal.  Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

peninjauan kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana tingkat kapasitas pembudidaya ikan air tawar dalam sistem 

agribisnis perikanan di Kecamatan Palas? 

2. Apa saja hambatan dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air 

tawar di Kecamatan Palas? 
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3. Apa saja strategi alternatif dalam pengembangan kapasitas pembudidaya 

ikan air tawar di Kecamatan Palas? 

  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui dan menjabarkan tingkat kapasitas pembudidaya ikan air 

tawar dalam sistem agribisnis perikanan di Kecamatan Palas. 

2. Mengetahui hambatan apa saja dalam pengembangan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis perikanan di 

Kecamatan Palas.  

3. Mengetahui dan mendeskripsikan strategi alternatif dalam pengembangan 

kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kabupaten Lampung Selatan. 

  

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian yang diperoleh dan diharapkan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi kepada pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 

akademisi, sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program 

pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Memberikan informasi kepada peneliti, pemerintah pusat, dinas perikanan, 

dan penyuluh perikanan mengenai kendala dalam pengembangan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas. 

3. Memberikan informasi sebagai bahan tambahan untuk wawasan, belajar, 

dan berlatih melakukan kajian ilmiah, kelancaran dalam penyelesaian studi 

di tingkat universitas bagi para peneliti dan menjadi rujukan untuk peneliti 

lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengertian Perikanan 

 

Perikanan merupakan aktivitas ekonomi yang melibatkan penangkapan, 

budidaya, dan pemasaran hasil ikan serta biota air lainnya.  Menurut 

Kurniawan (2020), perikanan mencakup berbagai aspek mulai dari teknik 

penangkapan, pemeliharaan, pengolahan, hingga distribusi hasil perikanan.  

Aktivitas ini tidak hanya penting dari segi ekonomi, tetapi juga memegang 

peranan kunci dalam ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat 

perikanan.  Pada awalnya, perikanan dimaksudkan untuk kepentingan 

penyediaan pangan bagi manusia.  Namun, terdapat beberapa tujuan lain 

dari perikanan saat ini, meliputi olahraga, rekreasi (pemancingan ikan), 

dan mungkin juga untuk tujuan membuat perhiasan atau mengambil 

minyak ikan. 

 

Sumber daya hayati perairan tidak dibatasi secara tegas dan pada 

umumnya mencakup ikan, amfibi, dan berbagai avertebrata yang hidup di 

perairan dan wilayah yang berdekatan, serta lingkungannya.  Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 31/2004, sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 45/2009, kegiatan 

yang termasuk dalam perikanan dimulai dari praproduksi, produksi, 

pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu 

sistem bisnis perikanan.  Dengan demikian, perikanan merupakan bagian 

dari usaha agribisnis. 

 

Potensi perikanan di Indonesia didukung oleh luasnya wilayah perairan 

yang mencapai lebih dari 5,8 juta km², serta kekayaan hayati yang tinggi.  

Menurut Susanto (2019), sektor perikanan Indonesia memiliki potensi 

produksi tahunan hingga 12 juta ton ikan, baik dari perikanan tangkap 



10 
 

maupun budidaya.  Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan 

secara optimal karena berbagai tantangan seperti penangkapan ikan secara 

berlebih dan degradasi lingkungan. 

 

Pada konteks perikanan, sektor ini terbagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu perikanan tangkap dan budidaya.  Perikanan tangkap merupakan 

aktivitas penangkapan ikan secara langsung dari habitat alaminya, baik di 

laut, sungai, maupun danau.  Aktivitas ini sangat bergantung pada faktor 

alam seperti musim, cuaca, dan ketersediaan stok ikan di perairan.  

Berdasarkan penelitian oleh Hidayat (2021), perikanan tangkap 

menyumbang sebagian besar produksi perikanan global, namun 

menghadapi tantangan serius terkait keberlanjutan dan seperti 

penangkapan ikan secara berlebih. 

 

Pada budidaya perikanan (akuakultur) melibatkan pemeliharaan dan 

pengembangbiakan ikan serta biota air lainnya dalam lingkungan 

terkontrol.  Studi oleh Susanto (2022), budidaya perikanan telah 

berkembang pesat sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan, dengan 

teknologi modern yang memungkinkan peningkatan produksi tanpa 

merusak ekosistem alami.  Pengembangan kedua jenis perikanan ini 

memerlukan pendekatan pengelolaan yang terintegrasi untuk memastikan 

keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelestarian 

lingkungan. 

 

2. Perikanan Budidaya 

 

Perikanan budidaya merupakan aktivitas pengembangan dan pemeliharaan 

organisme akuatik dalam lingkungan yang terkontrol untuk tujuan 

komersial atau konservasi.  Menurut Wibowo (2021), perikanan budidaya 

memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan global dan 

mengurangi tekanan pada sumber daya perikanan tangkap yang semakin 

menipis.  Sektor ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian negara melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat pesisir. 
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Pengembangan teknologi dan inovasi merupakan faktor kunci dalam 

peningkatan produktivitas perikanan budidaya.  Studi oleh Rahman 

(2022), menunjukkan bahwa penggunaan sistem Recirculating 

Aquaculture System (RAS) dan bioflok dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan air dan mengurangi dampak lingkungan.  Selain itu, 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen 

perikanan budidaya juga memungkinkan pengawasan dan pengendalian 

yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan dan kesehatan ikan. 

 

Sektor perikanan budidaya juga menghadapi berbagai tantangan.  Salah 

satu tantangan utama adalah penyakit ikan yang dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan.  Penelitian Sari (2023), penyakit 

seperti Viral nervous necrosis (VNN) dan White spot syndrome (WSS) 

sering kali menyerang ikan budidaya dan memerlukan penanganan yang 

tepat.  Selain itu, ketersediaan pakan berkualitas tinggi dengan harga 

terjangkau juga menjadi isu penting dalam mendukung pertumbuhan 

sektor ini. 

 

Pengelolaan perikanan budidaya yang berkelanjutan memerlukan 

kebijakan yang mendukung praktik budidaya yang ramah lingkungan dan 

efisien.  Putri (2024) menjelaskan bahwa pemerintah perlu memperkuat 

regulasi terkait penggunaan antibiotik dan bahan kimia dalam budidaya 

ikan untuk mencegah dampak negatif terhadap ekosistem perairan.  Selain 

itu, pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan akses terhadap 

teknologi modern juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani ikan dan keberlanjutan sektor perikanan budidaya. 

 

Prospek masa depan perikanan budidaya sangat menjanjikan, terutama 

dalam konteks ketahanan pangan global dan perubahan iklim.  Studi oleh 

Nurhadi (2025), menyatakan bahwa diversifikasi jenis ikan budidaya dan 

peningkatan efisiensi produksi dapat menjadi strategi utama dalam 

menghadapi tantangan di masa depan.  Selain itu, kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, dan sektor swasta dalam penelitian dan 
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pengembangan juga dapat menjadi kunci keberhasilan sektor perikanan 

budidaya. 

 

Perikanan budidaya dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: budidaya air 

tawar, air laut, dan air payau.  Budidaya air tawar melibatkan 

pemeliharaan ikan dan organisme akuatik lainnya di lingkungan air tawar 

seperti kolam, sungai, dan danau.  Penelitian oleh Hartono (2023), 

budidaya air tawar memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan 

dengan budidaya air laut dan air payau, terutama dalam hal kemudahan 

akses dan pemeliharaan.  Air tawar lebih mudah diatur dan tidak 

memerlukan sistem filtrasi yang kompleks seperti pada budidaya air laut, 

yang seringkali terpengaruh oleh kondisi pasang surut dan salinitas yang 

tinggi.  Selain itu, budidaya air tawar biasanya membutuhkan investasi 

awal yang lebih rendah dan lebih cocok untuk petani kecil dan menengah.  

Organisme yang umum dibudidayakan dalam air tawar termasuk ikan nila, 

lele, dan gurame, yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan 

pasar yang stabil.  Studi oleh Sari (2024), menunjukkan bahwa budidaya 

air tawar tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 

ketahanan pangan lokal, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi yang 

luas bagi masyarakat pedesaan. 

 

3. Budidaya Ikan Air Tawar 

  

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu subsektor penting dalam 

industri perikanan yang melibatkan pemeliharaan dan pengembangan ikan 

di lingkungan air tawar, seperti kolam, danau, dan sungai.  Studi oleh 

Wijaya (2020), budidaya ikan air tawar memiliki keunggulan dalam hal 

kemudahan akses dan kontrol lingkungan yang lebih baik dibandingkan 

dengan budidaya di air laut atau air payau.  Keunggulan ini membuat 

budidaya ikan air tawar menjadi pilihan utama bagi banyak petani ikan, 

terutama di wilayah pedesaan. 
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Komponen utama perikanan budidaya antara lain: sarana dan prasarana, 

teknologi budidaya.  Berikut ini beberapa penjelasan mengenai komponen 

budidaya perikanan. 

 

a. Sarana dan Prasarana 

 

Sarana budidaya adalah semua fasilitas yang dimanfaatkan untuk 

kegiatan operasional, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Sarana dibagi menjadi sarana pokok dan sarana penunjang.  Sarana 

pokok adalah fasilitas yang digunakan secara langsung untuk kegiatan 

produksi, sedangkan sarana penunjang adalah fasilitas yang tidak 

digunakan secara langsung untuk proses produksi tetapi sangat 

menunjang kelancaran produksi.  Sarana penunjang yang dimaksud 

antara lain jalan, gudang pakan, gudang peralatan mekanik, kendaraan, 

sarana laboratorium, dan sarana komunikasi (Kordi, 2009).  Beberapa 

sarana pokok dalam budidaya adalah sebagai berikut. 

1) Reservior atau tandon air berfungsi sebagai penampung air, 

mengendapkan lumpur, dan cadangan air tambak.  

2) Aerator untuk mempertahankan oksigen dan mempertahankan 

oksigen terlarut agar berkisar pada konsentrasi jenuh 6-7 ppm.  

3) Pompa air untuk mengatur kedalaman air dan sebagai alat bantu 

dalam pergantian air. 

4) Pakan dalam budidaya merupakan bagian dari upaya 

mempertahankan pertumbuhan optimal ikan.  

5) Peralatan panen, alat utama untuk panen adalah jala, jaring arad, 

dan bak penampung ikan, dan bak pengangkut hasil panen. 

 

b. Teknologi Budidaya 

 

Tingkat teknologi budidaya dalam akuakultur berbeda-beda.  Perbedaan 

tingkat teknologi ini dapat berpengaruh terhadap produksi dan 

produktivitas yang dihasilkan.  Berdasarkan tingkat teknologi dan 

produksi yang dihasilkan, kegiatan akuakultur dapat dibedakan menjadi 

akuakultur yang ekstensif atau tradisional, akuakultur yang semi 
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intensif, akuakultur intensif, dan akuakultur hyper intensif (Crespi dan 

Coche, 2008).  Pengertian dan perbedaan karakteristik masing-masing 

kategori tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

 

1) Ekstensif (Konvensional) 

 

Ekstensi adalah sistem produksi dengan ciri, sebagai berikut tingkat 

kontrol yang rendah (contoh terhadap lingkungan, nutrisi, predator, 

penyakit), biaya awal rendah, level teknologi rendah, dan level 

efisiensi rendah (hasil tidak lebih dari 500kg/ha/tahun), 

ketergantungan tinggi terhadap cuaca dan kualitas air lokal, dan 

menggunakan badan-badan air alami.  Produksi yang dihasilkan dari 

sistem ini adalah kurang dari 500kg/ha/tahun. 

 

2) Semi Intensif 

 

Semi intensif adalah sistem budidaya berkarakteristik produksi 2 

sampai 20 ton/ha/tahun, sebagian besar bergantung makanan alami, 

didukung oleh pemupukan dan ditambah pakan buatan, benih 

berasal dari pembenihan, penggunaan pupuk secara reguler, 

beberapa menggunakan pergantian air atau aerasi, umumnya 

menggunakan pompa atau gravitasi untuk suplai air dan memakai 

kolam yang sudah dimodifikasi.  Produksi yang dihasilkan dari 

sistem ini adalah 2.000-20.000kg/ha/tahun. 

 

3) Intensif 

 

Intensif adalah sistem budidaya dengan ciri, sebagai berikut 

produksi mencapai 200 ton/ha/tahun, tingkat kontrol yang tinggi, 

biaya awal yang tinggi, tingkat teknologi tinggi, efisiensi produksi 

yang tinggi, mengarah kepada tidak terpengaruh terhadap iklim dan 

kualitas air lokal, dan menggunakan sistem budidaya buatan.  

Produksi yang dihasilkan dari sistem ini adalah 20.000-

200.000kg/ha/tahun. 
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4) Hyper Intensif 

 

Hyper intensif adalah sistem budidaya dengan karakteristik produksi 

rata-rata lebih dari 200 ton/ha/tahun, menggunakan pakan buatan 

sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan makanan organisme yang 

dibudidayakan, benih berasal dari pembenihan, tidak menggunakan 

pupuk, pencegahan penuh terhadap predator dan pencurian, 

terkoordinasi dan terkendali, suplai air dengan pompa atau 

memanfaatkan gravitasi, penggantian air dan aerasi sepenuhnya 

untuk peningkatan kualitas air dan dapat berupa kolam air deras, 

karamba atau tangki.  Produksi yang dihasilkan dari sistem ini 

adalah lebih dari 200.000kg/ha/tahun. 

 

c. Hasil Budidaya 

 

Hasil budidaya terdiri dari berbagai macam jenis ikan sesuai dengan 

jenis ikan yang dikembangkan dalam budidaya di suatu daerah.  

Budidaya memiliki keanekaragaman yang tinggi, namun hanya ada 

beberapa yang menjadi komoditas unggulan dan komoditas tersebut 

menjadi komoditas ekspor.  Produksi perikanan budidaya berdasarkan 

komoditas utama yang banyak dikembangkan di Indonesia dan salah 

satunya menjadi komoditas ekspor yaitu dari jenis ikan konsumsi, 

antara lain ikan nila, lele dan patin (KKP, 2015). 

 

1) Nila (Oreochromis niloticus) 
 

 

Gambar 1. Ikan nila 

(Sumber : Suhana, 2020) 

 

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan yang banyak 

dibudidayakan karena memiliki banyak keunggulan.  Keunggulan 

yang dimiliki ikan nila yaitu mudah berkembang biak, pertumbuhan 
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cepat, tahan penyakit dan mudah beradaptasi.  Ikan nila dapat hidup 

di perairan dalam dan luas maupun di kolam yang sempit dan 

dangkal (Suyanto, 1994).  

 

Berikut ini klasifikasi ikan nila. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Osteichtes 

Ordo : Percormorphii 

Famili : Cichlidae 

Genus : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

 

2) Lele 
 

 
Gambar 2. Ikan lele 

(Sumber : Firdaus, 2023) 

 

Ikan lele merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki bentuk 

tubuh memanjang dan kulit licin.  Habitat ikan lele yaitu di sungai 

dengan arus air yang pelan, rawa, telaga, waduk, sawah yang 

tergenang air.  Ikan lele bersifat nokturnal yaitu aktif bergerak 

mencari makan pada malam hari.  Pada siang hari ikan lele berdiam 

diri di tempat-tempat yang gelap (Saparinto, 2009). 

 

Berikut ini klasifikasi ikan lele (Setiaji, 2009). 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Pisces 

Ordo : Ostariophysi 

Famili : Claridae 
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Genus : Clarias 

Spesies : Clarias sp.  

 

3) Patin 
 

 

Gambar 3. Ikan patin 

(Sumber : (H. Firdaus, 2023) 

 

Ikan patin merupakan salah satu komoditas yang memiliki prospek 

cerah karena harga jualnya yang tinggi sehingga banyak masyarakat 

yang membudidayakannya.  Ikan patin memiliki tubuh yang 

memanjang dan berwarna putih keperakan dengan punggung 

berwarna kebiru-biruan.  Tubuh ikan patin memiliki panjang 

mencapai 120cm.  Ciri ikan patin memiliki kumis yang digunakan 

untuk alat peraba, ciri tersebut merupakan ikan golongan catfish 

(Setiaji, 2009). 

 

Berikut ini klasifikasi ikan patin (Setiaji, 2009). 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Pisces 

Famili : Pangasidae 

Genus : Pangaius 

Spesies : Pangasius sp. 

 

4) Gurame 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ikan gurame 

(Sumber: Putra, 2025) 
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Ikan gurame (Osphronemus goramy) adalah salah satu ikan air 

tawar yang paling populer di Asia Tenggara, terutama sebagai ikan 

konsumsi, karena dagingnya tebal, gurih, dan berduri besar 

sehingga mudah diolah.  Gurame dikenal memiliki tubuh lebar dan 

pipih, dengan sirip perut yang khas menyerupai cambuk.  Ikan ini 

cocok dibudidayakan di kolam tanah, terpal, atau semen (Rahmat, 

2001). 

 

Berikut ini klasifikasi ikan gurame (Rahmat, 2001). 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Anabantiform 

Famili : Osphronemidae 

Genus : Osphronemus 

Spesies : Osphronemus goramy 

 

Berbagai jenis ikan air tawar dibudidayakan di Indonesia, dengan ikan 

nila, lele, dan gurame sebagai spesies utama yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi.  Penelitian oleh Sari (2021), menunjukkan bahwa ikan nila 

(Oreochromis niloticus) merupakan salah satu spesies yang paling populer 

karena pertumbuhan cepat dan toleransi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan.  Lele (Clarias spp.) juga menjadi pilihan favorit karena 

kemampuan adaptasi yang baik dan permintaan pasar yang stabil.  Selain 

itu, ikan patin (Pangasius sp.) dikenal dengan kualitas daging yang baik 

dan harga jual cenderung stabil.  Pada ikan gurame cenderung dikonsumsi 

untuk kalangan menengah ke atas. 

 

Budidaya ikan air tawar juga menghadapi beberapa tantangan yang perlu 

diatasi.  Salah satu tantangan utama adalah penyakit ikan yang dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi signifikan bagi petani.  Studi oleh 

Yuliana (2023), menunjukkan bahwa penyakit seperti aeromoniasis dan 

streptococcosis sering kali menyerang ikan budidaya, memerlukan 
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penanganan yang tepat dan upaya pencegahan melalui manajemen 

kesehatan ikan yang baik.  Selain itu, fluktuasi harga pakan dan 

ketersediaan benih berkualitas juga menjadi isu yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar. 

 

Prospek masa depan budidaya ikan air tawar sangat menjanjikan, terutama 

dalam konteks peningkatan ketahanan pangan dan ekonomi lokal.  

Penelitian oleh Nurhadi (2024), menyatakan bahwa diversifikasi jenis ikan 

budidaya dan penerapan teknologi ramah lingkungan dapat menjadi 

strategi utama untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor 

ini.  Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta 

dalam penelitian dan pengembangan juga diharapkan dapat memperkuat 

sektor budidaya ikan air tawar di Indonesia. 

 

Perikanan budidaya air tawar dapat dibagi menjadi dua kategori utama: 

budidaya pembenihan ikan dan pembesaran ikan.  Pembenihan ikan 

melibatkan proses pembiakan dan pemeliharaan benih hingga mencapai 

ukuran tertentu sebelum dipindahkan ke kolam pembesaran, sementara 

budidaya pembesaran ikan berfokus pada pemeliharaan ikan dari fase 

juvenile (remaja) hingga mencapai ukuran yang layak untuk dikonsumsi 

atau dipasarkan.  

 

Pembibitan ikan budidaya air tawar melibatkan seleksi dan pemeliharaan 

benih untuk menghasilkan ikan dengan kualitas terbaik.  Menurut Prasetyo 

(2020), pemilihan benih unggul dan perawatan yang intensif sangat 

berpengaruh terhadap hasil akhir dalam budidaya.  Penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi air yang stabil, nutrisi yang tepat, dan 

lingkungan yang terkontrol merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

pembibitan ikan. 

 

Pembesaran ikan budidaya air tawar merupakan tahap penting dalam 

produksi ikan yang memerlukan berbagai teknik pemeliharaan untuk 

memastikan pertumbuhan optimal.  Menurut Sari (2019), pembesaran ikan 

melibatkan penyesuaian kualitas air, pemberian pakan berkualitas, dan 
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pengendalian penyakit.  Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi modern seperti sistem bioflok dan resirkulasi air dapat 

meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas ikan yang dihasilkan. 

 

Penelitian oleh Prasetyo (2023), budidaya pembesaran ikan lebih 

menguntungkan secara ekonomis dibandingkan dengan pembenihan ikan 

karena tingginya permintaan pasar terhadap ikan ukuran konsumsi dan 

potensi keuntungan yang lebih besar.  Pembesaran ikan juga 

memungkinkan diversifikasi spesies ikan yang dibudidayakan, seperti ikan 

nila, lele, dan gurame, yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

pertumbuhan yang relatif cepat.  Selain itu, teknik budidaya modern 

seperti sistem bioflok dan resirkulasi air telah terbukti meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas dalam budidaya pembesaran ikan, 

menjadikannya pilihan utama bagi banyak petani ikan di Indonesia. 

 

4. Peraturan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) 

 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia telah memiliki 

standar budidaya perikanan yang baik dan disebut sebagai Peraturan Cara 

Budidaya Ikan yang Baik (CBIB).  CBIB merupakan pedoman yang 

ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional Republik Indonesia (BSN) 

untuk memastikan praktik budidaya ikan yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab (BSN, 2021).  Berdasarkan Peraturan BSN No. 4 

Tahun 2021, CBIB mencakup berbagai aspek mulai dari pemilihan lokasi, 

manajemen kualitas air, hingga pengelolaan kesehatan ikan Peraturan 

tersebut tercantum dalam Peraturan Badan Standarisasi Nasional Republik 

Indonesia No 4 Tahun 2021 tentang Skema Penilaian Kesesuaian 

Terhadap Standar Nasional Indonesia Sektor Pertanian, Perkebunan, 

Peternakan, dan Perikanan.   

 

Peraturan BSN tersebut menetapkan bahwa CBIB harus memenuhi standar 

yang telah ditetapkan dalam SNI 8228.1:2015 hingga SNI 8228.5:2015. 

Standar ini mencakup berbagai jenis budidaya ikan, termasuk udang, 

rumput laut, ikan hias, ikan air tawar, dan ikan laut di karamba jaring 
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apung (Susanto dan Wijaya, 2020).  Pada penelitian ini, peraturan tersebut 

disesuaikan dengan keadaan penelitian berdasarkan indikator penilaian 

pada budidaya ikan air tawar. 

 

Persyaratan CBIB meliputi pemilihan lokasi yang sesuai, manajemen 

kualitas air yang baik, penggunaan pakan yang berkualitas, serta 

pengelolaan kesehatan ikan yang efektif.  Selain itu, CBIB juga 

menekankan pentingnya penerapan biosekuriti untuk mencegah 

penyebaran penyakit dan kontaminasi.  Implementasi CBIB dilakukan 

melalui sertifikasi yang dikeluarkan oleh Lembaga Penilaian Kesesuaian 

yang telah diakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN). 

Sertifikasi ini mencakup penilaian terhadap berbagai aspek budidaya ikan, 

termasuk manajemen lingkungan, kesejahteraan ikan, dan tanggung jawab 

sosial ekonomi.  Selain peraturan BSN, berbagai artikel jurnal juga 

membahas tentang praktik budidaya ikan yang baik.  Misalnya, penelitian 

oleh Susanto dan Wijaya (2020), yang menekankan pentingnya 

manajemen kualitas air dalam budidaya ikan nila, serta studi oleh Wijaya 

dan Susanto (2019), yang mengkaji dampak penggunaan pakan berkualitas 

terhadap pertumbuhan ikan lele. 

 

5. Agribisnis Perikanan 

 

Agribisnis perikanan merupakan sektor yang penting dalam perekonomian 

Indonesia, mengingat negara ini memiliki kekayaan sumber daya laut yang 

melimpah.  Agribisnis perikanan mencakup berbagai kegiatan mulai dari 

budidaya ikan, pengolahan hasil perikanan, hingga pemasaran produk 

perikanan.  Pada beberapa tahun terakhir, sektor ini telah mengalami 

perkembangan yang signifikan, didorong oleh peningkatan permintaan 

pasar lokal dan internasional.  Agribisnis perikanan melibatkan berbagai 

aspek ekonomi dan manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas sektor perikanan.  Menurut Umar (2019), 

strategi pembangunan perikanan yang berwawasan agribisnis bertujuan 

untuk menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien, dan 
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fleksibel, serta menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki pembagian 

pendapatan. 

 

Agribisnis perikanan memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia.  Sektor ini tidak hanya menyediakan lapangan kerja bagi 

masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap pendapatan negara melalui 

ekspor produk perikanan.  Selain itu, agribisnis perikanan juga berperan 

dalam menjaga ketahanan pangan nasional dengan menyediakan sumber 

protein yang murah dan bergizi.  Agribisnis perikanan mencakup seluruh 

rantai nilai dari hulu hingga hilir. Menurut Wijaya, Nuddin, dan Irmayani 

(2020), rantai nilai agribisnis perikanan mencakup lima tahap utama: 

produksi, pengolahan, distribusi, pemasaran, dan konsumsi. 

 

Pada tahap produksi, praktik budidaya yang baik sangat penting untuk 

memastikan kualitas dan kuantitas hasil perikanan.  Tahap pengolahan 

melibatkan proses transformasi hasil perikanan menjadi produk bernilai 

tambah, seperti ikan fillet, ikan kaleng, dan produk olahan lainnya.  

Distribusi dan pemasaran bertujuan untuk memastikan produk perikanan 

sampai ke konsumen dengan kualitas terbaik.  Tahap terakhir, yaitu 

konsumsi, mencakup pemanfaatan produk perikanan oleh konsumen akhir. 

 

Meskipun memiliki potensi yang besar, agribisnis perikanan juga 

menghadapi berbagai tantangan.  Salah satu tantangan utama adalah 

masalah keberlanjutan, praktik budidaya dan penangkapan ikan yang tidak 

ramah lingkungan dapat merusak ekosistem laut.  Namun, dengan 

penerapan teknologi modern dan praktik manajemen yang baik, sektor ini 

memiliki peluang untuk terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat.  Selain informasi dari artikel jurnal, berbagai 

penelitian juga membahas tentang agribisnis perikanan.  Misalnya, 

penelitian oleh Ratmi, Nuddin, dan Irmayani (2019), yang mengkaji 

program strategis dalam pengembangan agroindustri perikanan, serta studi 

oleh Tangke, Mallawa, dan Zainuddin (2010), yang menyoroti dampak 

pemanasan global terhadap ekosistem pesisir dan lautan. 
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6. Pengembangan Kapasitas Pembudidaya 

 

Kapasitas merupakan konsep yang luas dan mencakup berbagai aspek 

dalam konteks ekonomi dan manajemen.  Menurut Barney (1991), 

kapasitas organisasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki guna mencapai tujuan 

strategis.  Kapasitas ini mencakup aspek fisik, manusia, dan finansial yang 

secara bersama-sama mendukung pencapaian kinerja optimal. 

 

Pada konteks produksi, kapasitas sering kali diartikan sebagai kemampuan 

maksimal yang dapat dicapai oleh suatu sistem produksi dalam periode 

waktu tertentu.  Menurut Stevenson (2009), kapasitas produksi adalah 

jumlah maksimal output yang dapat dihasilkan oleh suatu fasilitas 

produksi dalam kondisi tertentu.  Kapasitas ini dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti teknologi, tenaga kerja, dan peralatan.  Penelitian oleh Slack, 

Chambers, dan Johnston (2010), menunjukkan bahwa manajemen 

kapasitas adalah salah satu aspek kunci dalam operasi bisnis.  Manajemen 

kapasitas melibatkan perencanaan, pengendalian, dan penyesuaian 

kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar.  Penyesuaian 

kapasitas dapat dilakukan melalui penambahan atau pengurangan sumber 

daya, pengaturan jadwal produksi, dan penerapan teknologi yang lebih 

efisien. 

 

Kapasitas juga mencakup aspek sumber daya manusia.  Menurut Prahalad 

dan Hamel (1990), kompetensi inti adalah kapasitas kolektif organisasi 

untuk mengoordinasikan berbagai keterampilan dan mengintegrasikan 

berbagai teknologi.  Kompetensi inti ini menjadi sumber daya strategis 

yang memungkinkan perusahaan bersaing secara efektif di pasar global.  

Penelitian oleh Grant (1991), menekankan pentingnya analisis kapasitas 

dalam konteks keunggulan kompetitif.  Kapasitas yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dan meningkatkan efisiensi operasional.  Dengan demikian, 

perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di 

pasar yang dinamis. 
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Kapasitas pada pembudidaya ikan air tawar mencakup berbagai aspek 

yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam menjalankan usaha 

budidaya.  Studi oleh Hermawan (2017), kapasitas pembudidaya meliputi 

akses terhadap input produksi seperti benih dan pakan, pengetahuan dan 

keterampilan dalam teknik budidaya, serta kemampuan dalam mengelola 

usaha dan memasarkan hasil produksi.  Kapasitas ini juga dipengaruhi oleh 

dukungan eksternal seperti layanan penyuluhan, akses terhadap teknologi, 

dan kebijakan pemerintah yang mendukung. 

 

Terdapat beberapa karakteristik pembudidaya yang dapat mendukung 

penilaian mengenai kapasitas pembudidaya ikan air tawar dalam sistem 

agribisnis perikanan, sebagai berikut. 

 

a. Pengalaman Budidaya Ikan 

 

Pengalaman budidaya ikan adalah faktor penting yang mempengaruhi 

kapasitas pembudidaya.  Pembudidaya yang berpengalaman cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik-teknik 

budidaya, manajemen kualitas air, dan penanganan penyakit ikan.  

Penelitian oleh Sutardi (2018), pembudidaya dengan pengalaman lebih 

dari lima tahun menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembudidaya yang baru memulai usaha mereka. 

 

b. Luas Kolam Budidaya 

 

Luas kolam budidaya juga menjadi faktor signifikan dalam 

menentukan kapasitas produksi.  Kolam yang lebih luas 

memungkinkan pembudidaya untuk menampung lebih banyak ikan 

dan menghasilkan luaran yang lebih besar.  Studi oleh Handoko 

(2019), menunjukkan bahwa luas kolam yang optimal dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan kualitas air, sehingga 

berdampak positif pada pertumbuhan ikan. 
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c. Jumlah Jenis Ikan yang Dibudidayakan 

 

Diversifikasi jenis ikan yang dibudidayakan dapat mengurangi risiko 

kegagalan usaha dan meningkatkan stabilitas pendapatan.  

Pembudidaya yang menanam berbagai jenis ikan dapat memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara lebih efisien.  Studi oleh Wijaya (2017), 

mengindikasikan bahwa diversifikasi jenis ikan dapat meningkatkan 

daya tahan usaha terhadap fluktuasi pasar dan perubahan kondisi 

lingkungan. 

 

d. Modal Usaha 

 

Modal usaha adalah faktor kunci dalam pengembangan kapasitas 

pembudidaya.  Modal yang cukup memungkinkan pembudidaya untuk 

menginvestasikan teknologi modern, pakan berkualitas, dan fasilitas 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi budidaya.  Penelitian 

oleh Setiawan (2021), menunjukkan bahwa pembudidaya dengan 

modal usaha yang lebih besar cenderung memiliki produktivitas yang 

lebih tinggi. 

 

e. Tingkat Kekosmopolitan 

 

Tingkat urbanisasi atau kekosmopolitan mempengaruhi akses 

pembudidaya terhadap teknologi, pakan berkualitas, dan layanan 

penyuluhan.  Pembudidaya di daerah perkotaan cenderung memiliki 

akses yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berada di 

pedesaan.  Penelitian oleh Pranoto (2020), menunjukkan bahwa 

pembudidaya di daerah urban lebih mampu mengadopsi teknologi 

modern dalam praktik budidaya mereka, meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi. 

 

f. Tingkat Penerimaan Pembudidaya 

 

Tingkat penerimaan dalam budidaya ikan air tawar sering kali 

dikaitkan dengan berbagai faktor ekonomi dan pasar yang menentukan 

keberhasilan usaha budidaya.  Penerimaan dalam konteks ini merujuk 
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pada total pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan ikan yang 

dibudidayakan.  Hasil penelitian Setiawan (2020) menyatakan bahwa 

faktor-faktor seperti kualitas produk, harga jual, dan efisiensi 

operasional sangat mempengaruhi tingkat penerimaan usaha budidaya 

ikan air tawar.  Penelitian ini menekankan bahwa penerapan teknologi 

budidaya yang tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

kualitas ikan, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan. 

 

Studi oleh Prasetyo (2020), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

erat antara kapasitas pembudidaya dan produktivitas usaha budidaya ikan 

air tawar.  Pembudidaya yang memiliki kapasitas tinggi cenderung mampu 

mengelola usaha mereka dengan lebih efektif, menghasilkan produk 

dengan kualitas tinggi, dan meraih keuntungan yang lebih besar.  

Kapasitas yang memadai memungkinkan pembudidaya untuk menerapkan 

teknologi dan inovasi dalam proses budidaya, sehingga meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengurangi risiko kegagalan. 

 

Terdapat beberapa tantangan dalam proses peningkatan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis perikanan. Salah satu 

tantangan tersebut adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan 

informasi.  Penelitian oleh Yuliana (2022), banyak pembudidaya ikan air 

tawar yang masih kesulitan mengakses teknologi modern dan informasi 

terbaru tentang praktik budidaya yang baik.  Selain itu, dukungan 

kelembagaan yang kurang memadai juga menjadi kendala dalam 

peningkatan kapasitas pembudidaya.  Oleh karena itu, diperlukan upaya 

kolaboratif antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta untuk 

memberikan pelatihan dan bimbingan kepada pembudidaya ikan air tawar. 

 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis perikanan, di 

antaranya adalah penyediaan pelatihan teknis dan manajerial, peningkatan 

akses terhadap teknologi dan informasi, serta pembentukan kelompok-

kelompok pembudidaya yang dapat saling mendukung.  Studi oleh 
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Nurhadi (2023), menunjukkan bahwa pelatihan dan bimbingan yang 

diberikan secara kontinu dan berkelanjutan dapat membantu pembudidaya 

dalam mengadopsi praktik budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan.  

Selain itu, pengembangan jejaring kemitraan dengan pihak swasta dan 

lembaga penelitian juga dapat membantu dalam peningkatan kapasitas 

pembudidaya. 

 

Pengembangan kapasitas merupakan kemampuan, keterampilan, 

pemahaman, sikap, nilai-nilai hubungan, perilaku, motivasi, sumber daya 

dan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap individu, organisasi, 

jaringan kerja/sektor, dan sistem yang lebih luas untuk melaksanakan 

fungsi-fungsi mereka dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari 

waktu ke waktu (Morgan, 2008).  Pendapat di atas sejalan dengan Yap dan 

Jan (2000), bahwa pengembangan kapasitas merupakan sebuah proses 

untuk meningkatkan individu, group, organisasi, komunitas dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Selain itu, 

definisi pengembangan kapasitas biasanya dipahami sebagai upaya 

membantu pemerintah, masyarakat atau individu-individu dalam 

pengembangan keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan.  Berdasarkan penjelaskan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan kapasitas merupakan sebuah usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan dari suatu organisasi dalam menjalankan 

keputusan-keputusan secara efektif melalui peningkatan pemahaman, 

keterampilan dan kemampuan. 

 

Selepole (2018), menyatakan bahwa tujuan dari pengembangan kapasitas, 

sebagai berikut. 

a. Secara umum diidentikan pada perwujudan berkelanjutan suatu sistem. 

b. Secara khusus ditujukan untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik 

yang dapat dilihat dari beberapa aspek. 

c. Efisiensi dalam hal waktu dan tenaga (sumber daya) yang dibutuhkan 

guna mencapai hasil yang diinginkan. 



28 
 

d. Efektifitas berupa kepantasan yang dilakukan demi hasil yang 

diinginkan. 

e. Responsitas yakni bagaimana menyinkronkan antara kebutuhan dan 

kemampuan untuk maksud tertentu. 

f. Pembelajaran yang berdampak pada kinerja individu kelompok, 

organisasi dan sistem. 

 

Proses pengembangan kapasitas berkaitan dengan strategi menata 

masukan dan proses dalam mencapai hasil dari suatu proses dan dampak 

jangka panjang secara optimal, serta menata umpan balik sebagai lagkah 

perbaikan pada tahap berikutnya.  Strategi menata masukan berkaitan 

dengan kemampuan lembaga dalam menyediakan berbagai jenis dan 

jumlah serta kualitas sumber daya manusia dan non sumber daya manusia 

sehingga siap untuk digunakan bila diperlukan.  Strategi menata proses 

berhubungan dengan kemampuan organisasi dalam mendesain, 

memproses dan mengembangkan seperangkat kebijakan, struktur 

organisasi dan manajemen.  Strategi menata umpan balik berkaitan dengan 

kemampuan organisasi melakukan perbaikan secara berkesinambungan 

melalui evaluasi hasil yang telah dicapai, dan mempelajari kelemahan atau 

kekeurangan yang ada pada masukan, proses, dan melakukan tindakan 

penyempurnaan secara nyata dengan melakukan berbagai penyesuaian 

lingkungan yang terjadi (Selepole, 2018). 

 

Menurut Gandara (2008), pengembangan kapasitas dapat dicirikan dengan 

hal-hal, sebagai berikut: 

a. merupakan sebuah proses yang berkelanjutan; 

b. memiliki esesi sebagai sebuah proses internal; 

c. dibangun dari potensi yang telah ada; 

d. memiliki nilai intrisik tersendiri; 

e. mengurus masalah perubahan; dan 

f. menggunakan pendekatan terintergrasi dan holistik. 
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Ciri-ciri di atas dapat dimaknai bahwa pengembangan kapasitas bukan 

proses yang berangkat dari ketiadaan, melainkan berawal dari membangun 

sebuah potensi yang sudah ada dan kemudian diproses untuk 

meningkatkan kualitas baik secara individu, kelompok, organisasi serta 

sistem agar dapat bertahan di tengah lingkungan yang mengalami 

perubahan secara terus menerus.  Peningkatan kualitas yang dimaksud 

bukan hanya ditujukan pada suatu komponen atau bagian dari sebuah 

sistem saja melainkan diperuntukan bagi seleuruh komponen yang bersifat 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan atau saling terkait antar bagian-

bagian yang ada dalam sebuah sistem yang mencakup multi dimensi 

bersifat dinamis.  Konsep dasar dari pengembangan kapasitas ini yaitu 

pembelajaran, namun penerapannya dapat diukur sesuai dengan tingkat 

pencapaiannya.  Konsep ini diperuntukan dalam jangka waktu yang 

pendek, menengah atau panjang, di mana proses pada tingkatan yang 

terkecil berkaitan dengan pembelajaran dalam diri individu, kemudian 

pada tingkat kelompok, organisasi dan sistem yang juga turut dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang merupakan lingkungan pembelajaran. 

 

Pengembangan kapasitas memiliki beberapa tingkatan (Mardikanto dan 

Soebiato, 2015). 

a. Penguatan Kapasitas Individu 

 

Pengembangan kapasitas individu adalah segala upaya untuk 

memperbaiki atau mengembangkan mutu karakteristik pribadi agar 

lebih efektif dan efesien, baik di dalam etnisnya maupun dalam lingkup 

global.  Pengembangan kapasitas pribadi, meliputi pengembangan 

kapasitas kepribadi, kapasitas di dunia kerja, dan pengembangan 

keprofesionalan.  

 

b. Penguatan Kapasitas Entitas (Kelembagaan) 

 

Berbeda dengan pengembangan kapasitas individu yang lebih 

menekankan kualitas individu unutk dirinya sendiri, pengembangan 
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kapasitas entitas/organisasi lebih ditekankan kepada pengembangan 

mutu entitas/organisasi.  

 

c. Penguatan Kapasitas Sistem (Jejaring) 

 

Perkembangan peradaban telah menunjukkan pentingnya jejaring antar 

pemangku kepentingan.  Jejaring telah berkembangan menjadi sumber 

daya yang harus terus menerus dikembangakan demi terwujudnya 

tujuan/efektivitas organisasi/individu.  Terkait dengan hal itu, 

pengembangan kapasitas sistem jejaring, meliputi: pengembangan 

interaksi antar entitas (organisasi) dalam sistem yang sama, dan 

interaksi dengan entitas/organisasi di luar sistem. 

 

7. Strategi Pengembangan Kapasitas Pembudidaya 

 

a. Pengertian Strategi 

 

Rangkuti (2005), mengutip definisi strategi menurut beberapa pakar 

strategi sebagai berikut:  

1) Skinner, strategi merupakan filosofi yang berkaitan dengan alat 

untuk mencapai tujuan. 

2) Hayes dan Wheel Wright, strategi mengandung arti semua kegiatan 

yang ada dalam lingkup perusahaan, termasuk di dalamnya 

pengalokasian semua sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

3) Hill, strategi merupakan suatu cara yang berkaitan dengan kegiatan 

manufaktur pemasaran, dan semuanya bertujuan mengembangkan 

untuk perspektif perusahaan melalui agragesi. 

 

Berdasar berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah suatu cara atau kegiatan yang dilakukan suatu instansi atau suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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b. Tipe-Tipe Strategi 

 

Strategi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu strategi 

manajemen, strategi investasi dan strategi bisnis, dengan definisinya, 

sebagai berikut (Rangkuti, 2005). 

 

1) Strategi Manajemen 

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen orientasi dengan pengembangan strategi secara makro, 

misalnya strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga, 

strategi akuisisi dan strategi pengembangan pasar, strategi mengenai 

keuangan, dan sebagainya.  Di sisi lain, menurut John A. Pearce II 

dan Richard B. Robinson Jr, strategi manajemen didefinisikan 

sebagai suatu rangkaian keputusan dan tindakan yang menghasilkan 

formulasi dan implementasi rencana untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

2) Strategi Investasi 

Strategi investasi merupakan kegiatan yang berorientasi pada 

investasi, misalnya apakah perusahaan ingin melakukan strategi 

pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi 

pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan kembali divisi baru 

atau strategi divestasi dan sebagainya. 

 

3) Strategi Bisnis 

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara 

fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi 

kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi produksi 

atau strategi operasional, distribusi, strategi organisasi, dan strategi-

strategi yang berhubungan dengan keuangan. 

 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada strategi pengembangan 

usaha.  Pengertian terkait strategi pengembangan bisnis adalah 

sekumpulan tujuan, kebijakan, perencanann, dan aktifitas perusahaan 
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yang ditujukan untuk mengidentifikasi kesempatan dan peluang bisnis 

di tengah pasar dan mempertahankan kelangsungan bisnis atau 

mencapai kesuksesan bisnis.  Strategi pengembangan bisnis adalah 

bagian dari strategi bisnis, dan tidak dapat dipisahkan dari model bisnis 

dalam rangka mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. 

 

Pengembangan usaha merupakan suatu tanggung jawab dari setiap 

pengusaha atau lembaga yang menghasilkan produk atau jasa yang 

dibutuhkan masyarakat yang membutuhkan pandangan kedepan, 

motivasi dan kreativitas untuk embuat usahanya menjadi lebih besar.  

Kegiatan ini dapat dimulai dari merintis usaha, membangun kerja sama 

ataupun dengan membeli usaha orang lain.  Namun, yang diperlukan 

adalah kemana arah bisnis tersebut dibawa.  Maka dari itu, dibutuhkan 

suatu pengembangan dalam memperluaskan dan mempertahankan 

bisnis tersebut agar dapat berjalan dengan baik.  Untuk melaksanakan 

pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti 

bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, 

teknologi dan lain-lain. 

 

Strategi pengembangan usaha menurut Hendro (2011). 

1) Kebutuhan modal untuk mengembangkan usaha.  

2) Analisa resiko kegagalan bisnis.  

3) Analisa tingkat keuntungan dan waktu pengembalian investasinya 

serta prediksi arus kasnya ssat memutuskan berinvestasi di bisnis. 

4) Tren pasar dan berapa lama pertumbuhan bisnisnya.  

5) Faktor-faktor perubahan dan pengubahannya.  

6) Kebutuhan sumber daya manusia dan keterampilan.  

7) Tingkat operasional kesulitan bisnisnya. 

 

Berdasarkan pengertian ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha.  Penelitian oleh 

Nugroho, Hardjomidjojo, dan Sarma (2018), metode Internal Factor 
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Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) membantu 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi usaha budidaya ikan.  Strategi pengembangan yang 

direkomendasikan meliputi kerja sama dengan produsen pakan dan 

investor, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia dan alam. 

 

Penelitian oleh Manalu (2018), di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten 

Pringsewu, juga menyoroti pentingnya strategi pengembangan untuk 

meningkatkan pendapatan budidaya ikan air tawar.  Penelitian ini 

menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ) untuk 

menentukan komoditas dasar, yaitu ikan mas, dan strategi 

pengembangan yang dianjurkan adalah fokus pada usaha pembesaran 

ikan mas.  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa usaha pembesaran 

ikan mas memiliki tingkat pendapatan tertinggi dibandingkan dengan 

usaha pembibitan dan kombinasi pembibitan dan pembesaran. 

 

Selain itu, penelitian oleh Sutardi (2018), menunjukkan bahwa 

pengalaman pembudidaya sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

budidaya ikan air tawar.  Pembudidaya dengan pengalaman lebih dari 

lima tahun menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembudidaya yang baru memulai usaha mereka.  Oleh karena 

itu, strategi pengembangan yang efektif juga melibatkan peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan pembudidaya melalui pelatihan dan 

penyuluhan. 

 

Diversifikasi jenis ikan yang dibudidayakan juga merupakan strategi 

penting dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar.  

Penelitian oleh Wijaya (2017), menunjukkan bahwa diversifikasi jenis 

ikan dapat meningkatkan stabilitas pendapatan dan mengurangi risiko 

kegagalan usaha.  Pembudidaya yang menanam berbagai jenis ikan 

dapat memanfaatkan sumber daya yang ada secara lebih efisien dan 

meningkatkan daya tahan usaha terhadap fluktuasi pasar dan perubahan 

kondisi lingkungan. 
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8. Penelitian Terdahulu 

 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang menitikberatkan 

pada peningkatan produksi melalui pendekatan teknologi budidaya atau 

efisiensi input, penelitian ini berfokus pada peninjauan kapasitas 

pembudidaya di wilayah Kecamatan Palas yang memiliki karakter sosial-

ekonomi khas.  Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek teknis 

budidaya, tetapi juga mengkaji pada aspek penyediaan sarana produksi, 

pemasaran, dan hambatan dalam peningkatan produksi budidaya.  

Pendekatan yang digunakan bersifat kontekstual dan partisipatif, dengan 

melibatkan penyuluh perikanan, dinas terkait, serta pokdakan sebagai 

aktor utama dalam proses identifikasi masalah dan perumusan strategi.  

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam 

pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar yang lebih adaptif 

terhadap kondisi lokal dan berorientasi pada keberlanjutan kerja sama 

antar pelaku usaha perikanan. 

 

Tabel 5.  Penelitian terdahulu 

 
No Nama  Judul Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

1. Aghis, 

Hartono, 

dan 

Maryani 

(2020) 

Peningkatan 

Kapasitas Petani 

dalam Penerapan 

Biopestisida 

Pengendali Hama 

pada Tanaman Padi 

Sawah (Oryza sativa 

L) di Desa Ciasmara 

Kecamatan 

Pamijahan  

Penelitian ini mengkaji peningkatan 

kapasitas petani dalam penerapan 

biopestisida pengendali hama.  Peneliti 

menggunakan metode deskriptif dan 

analisis korelasi Rank Spearman.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses 

adopsi biopestisida berlangsung melalui 

tahapan pengetahuan, persuasi, 

keputusan, dan konfirmasi.  Peneliti 

menemukan bahwa faktor pendidikan, 

keterbukaan terhadap informasi, 

intensitas penyuluhan, dan akses 

teknologi pertanian berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kapasitas petani.  

2. Agustina 

(2018)  

Kajian Permasalahan 

Pengembangan 

Budidaya Ikan 

Kerapu dalam 

Keramba Jaring 

Apung di Kabupaten 

Situbondo 

Penelitian mengkaji permasalahan 

pengembangan budidaya ikan kerapu 

dalam keramba jaring apung.  Peneliti 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif melalui wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi.  Hasil penelitian 

mengungkap kendala utama seperti 

keterbatasan modal, fluktuasi 
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Tabel 5. Lanjutan 

 
No Nama Judul Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

   harga, serangan penyakit, serta akses 

pasar dan teknologi yang belum optimal.  

Peneliti menekankan perlunya 

kolaborasi antara pembudidaya, 

pemerintah, dan sektor swasta untuk 

memperkuat sistem produksi dan 

keberlanjutan usaha budidaya. 

3. Mashur, 

Azhari, dan 

Zahira 

(2020)  

Pemberdayaan 

Masyarakat melalui 

Pengembangan 

Budidaya Ikan Air 

Tawar di Kabupaten 

Pasaman 

 

Penelitian ini mengkaji pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan 

budidaya ikan air tawar.  Peneliti 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 

pelaku budidaya dan pemangku 

kepentingan lokal.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budidaya ikan air 

tawar berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan, keterampilan, 

dan kemandirian masyarakat.  Peneliti 

mengidentifikasi tantangan berupa 

keterbatasan modal, akses pasar, dan 

pendampingan teknis yang belum 

optimal.  Peneliti menekankan 

pentingnya dukungan kelembagaan, 

pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi 

lintas sektor untuk memperkuat dampak 

pemberdayaan secara ekonomi dan 

sosial. 

4. Fardiyah, 

Tantu, dan 

Mulyani 

(2021 

Analisis Usaha 

Budidaya Kepiting 

Bakau untuk 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pembudidaya 

Tambak di 

Kabupaten Pangkep 

Penelitian menganalisis usaha budidaya 

kepiting bakau sebagai strategi 

peningkatan pendapatan pembudidaya 

tambak.  Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui survei, 

wawancara, dan observasi lapangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budidaya kepiting bakau memiliki 

potensi ekonomi tinggi, didukung oleh 

permintaan pasar yang stabil dan harga 

jual yang kompetitif. Peneliti 

mengidentifikasi tantangan berupa 

keterbatasan modal, sarana produksi, 

serta pengetahuan teknis budidaya yang 

masih rendah.  Peneliti 

merekomendasikan penguatan kapasitas 

pembudidaya melalui pelatihan, akses 

pembiayaan, dan dukungan 

kelembagaan untuk mendorong 

keberlanjutan usaha dan peningkatan 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Nama Judul Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

   kesejahteraan masyarakat pesisir. 

5. Handika, 

Sunarto, 

dan 

Hendraw

ati (2023)  

 

Pengembangan 

Kapasitas Produksi 

Ikan melalui 

Penerapan 

Manajemen Kualitas 

Air dan Probiotik di 

Kelompok Raja  

Penelitian ini mengkaji pengembangan 

kapasitas produksi ikan melalui 

penerapan manajemen kualitas air dan 

penggunaan probiotik.  Peneliti 

menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan teknik survei, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 

anggota kelompok pembudidaya.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan manajemen kualitas air dan 

probiotik mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan, efisiensi pakan, dan 

kelangsungan hidup ikan budidaya.  

Peneliti menemukan bahwa pemahaman 

teknis, disiplin pengelolaan lingkungan, 

dan dukungan kelembagaan menjadi 

faktor penentu keberhasilan.  Peneliti 

merekomendasikan peningkatan 

pelatihan, monitoring kualitas air, dan 

pemanfaatan probiotik secara terstandar 

untuk mendorong produktivitas dan 

keberlanjutan usaha. 

6. Marha-

wati, 

(2023) 

Analisis Lingkungan 

Internal dan 

Eksternal Usaha 

Budidaya Ikan Nila 

(Studi Kasus Pada 

Fish Makmur Mrs) 

di Kabupaten Maros 

Penelitian ini menganalisis lingkungan 

internal dan eksternal usaha budidaya 

ikan nila.  Peneliti menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus melalui 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal 

seperti sumber daya manusia, modal, 

dan manajemen produksi menjadi 

kekuatan utama, sementara kelemahan 

terletak pada keterbatasan teknologi dan 

efisiensi operasional.  Peneliti 

mengidentifikasi peluang eksternal 

berupa permintaan pasar yang tinggi dan 

dukungan kebijakan, serta ancaman dari 

fluktuasi harga dan persaingan usaha. 

Peneliti merekomendasikan strategi 

penguatan kapasitas internal dan 

adaptasi terhadap dinamika eksternal 

untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha budidaya. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 
No Nama Judul Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

7. Rifani dan 

Azimah 

(2022) 

Strategi Pemasaran 

untuk Meningkatkan 

Penjualan Tahu 

Bakso dan Tahu 

Walik Si Jack di 

Kota Amuntai 

Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

Penelitian mengkaji strategi pemasaran 

untuk meningkatkan penjualan produk.  

Peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 

pelaku usaha dan konsumen.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi strategi produk, harga, 

promosi, dan distribusi berpengaruh 

terhadap peningkatan daya tarik dan 

penjualan.  Peneliti menemukan bahwa 

penggunaan media sosial, kemasan 

menarik, dan penyesuaian harga 

menjadi faktor kunci dalam menjangkau 

pasar yang lebih luas.  Peneliti 

merekomendasikan optimalisasi digital 

marketing, inovasi produk, dan 

penguatan branding untuk 

meningkatkan daya saing usaha secara 

berkelanjutan. 

8. Ruhimat 

(2017) 

Peningkatan 

Kapasitas 

Kelembagaan 

Kelompok Tani 

dalam 

Pengembangan 

Usahatani 

Agroforestry : Studi 

Kasus di Desa 

Cukungkawung, 

Kecamatan 

Sodonghilir 

Tasikmalaya 

Penelitian mengkaji peningkatan 

kapasitas kelembagaan kelompok tani 

dalam pengembangan usahatani 

agroforestry.  Peneliti menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 

kelompok tani setempat.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan kelembagaan berperan 

penting dalam mendorong keberhasilan 

agroforestry, terutama melalui 

peningkatan partisipasi anggota, 

pengelolaan sumber daya, dan akses 

terhadap informasi serta dukungan 

eksternal.  Peneliti menemukan bahwa 

faktor kepemimpinan, dinamika 

kelompok, dan jaringan kemitraan 

menjadi penentu utama efektivitas 

kelembagaan.  Peneliti 

merekomendasikan penguatan kapasitas 

organisasi, fasilitasi pelatihan, dan 

dukungan lintas. 

9. Widayati, 

dkk. 

(2019) 

Pengembangan 

Kewirausahaan 

dengan Menciptakan 

Wirausaha Baru dan 

Mandiri 

Penelitian ini mengkaji pengembangan 

kewirausahaan melalui penciptaan 

wirausaha baru dan mandiri. Peneliti 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi  
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Tabel 5. Lanjutan 

 
No Nama Judul Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

   terhadap peserta program pelatihan 

kewirausahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penciptaan 

wirausaha baru dipengaruhi oleh 

motivasi pribadi, akses pelatihan, 

pendampingan usaha, dan dukungan 

lingkungan sosial. Peneliti menemukan 

bahwa keberhasilan wirausaha mandiri 

ditentukan oleh kemampuan inovasi, 

pengelolaan usaha, dan jejaring 

pemasaran. Peneliti merekomendasikan 

penguatan ekosistem kewirausahaan 

melalui pelatihan berkelanjutan, 

fasilitasi modal, dan pembentukan 

komunitas usaha untuk mendorong 

kemandirian dan keberlanjutan 

wirausaha baru. 

10. Wiranata, 

dkk. 

(2023) 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Budidaya 

Ikan Hias pada 

Usaha Budidaya 

Maresh Farm Id di 

Kecamatan 

Kejobong, 

Purbalingga, Jawa 

Tengah 

Penelitian ini mengkaji strategi 

pengembangan usaha budidaya ikan 

hias. Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 

pelaku usaha dan lingkungan 

pendukung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan 

usaha dipengaruhi oleh strategi produk, 

pemasaran, manajemen produksi, dan 

pemanfaatan teknologi digital. Peneliti 

menemukan bahwa diversifikasi jenis 

ikan, promosi melalui media sosial, dan 

peningkatan kualitas air menjadi faktor 

kunci keberhasilan. Peneliti 

merekomendasikan penguatan kapasitas 

SDM, perluasan jaringan pasar, dan 

dukungan kelembagaan untuk 

mendorong pertumbuhan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

 

B. Kerangka Pemikiran 

 

Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor kelautan dan perikanan 

sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau dan garis pantai 

sepanjang 81.000 km.  Sektor ini terbagi menjadi perikanan tangkap dan 

budidaya, di mana perikanan budidaya, khususnya di perairan darat, 

menunjukkan perkembangan signifikan.  Produksi ikan air tawar seperti lele, 
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nila, dan patin terus meningkat, meskipun sempat mengalami fluktuasi akibat 

pandemi dan rendahnya permintaan pasar.  Adaptasi pembudidaya terhadap 

kondisi baru dan meningkatnya konsumsi ikan mendorong pemulihan 

produksi sejak 2021. 

 

Provinsi Lampung menjadi salah satu wilayah strategis dalam pengembangan 

perikanan budidaya, terutama di Kabupaten Lampung Selatan yang 

menunjukkan tren produksi paling stabil.  Dukungan sumber daya alam, akses 

pasar, dan partisipasi masyarakat menjadikan wilayah ini unggul dalam 

kontribusi ekonomi dan ketahanan pangan.  Potensi ini memperkuat peran 

Lampung Selatan sebagai pusat pertumbuhan perikanan budidaya 

berkelanjutan di Indonesia.  Kecamatan Palas menempati posisi tertinggi 

jumlah rumah tangga perikanan, didukung oleh topografi, kualitas lahan, dan 

iklim yang ideal untuk budidaya ikan air tawar.  Sebanyak 1.449 rumah 

tangga perikanan (RTP) tersebar di 21 desa, dengan fokus pada budidaya ikan 

kolam tenang seperti patin, lele, gurame, nila, dan emas. 

 

Meskipun potensi budidaya cukup besar, pembudidaya di Kecamatan Palas 

belum mampu memenuhi permintaan pasar secara konsisten.  Beberapa 

distributor tertarik menjalin kemitraan, namun produksi yang belum stabil 

menjadi kendala utama.  Diskusi yang difasilitasi oleh penyuluh dan dinas 

perikanan mengungkap bahwa margin penerimaan pembudidaya masih 

rendah akibat tingginya biaya produksi, manajemen teknis yang lemah, dan 

ketergantungan pada pengepul.  Penelitian ini menyoroti perlunya 

peningkatan kapasitas pembudidaya agar potensi budidaya ikan air tawar di 

Kecamatan Palas dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Pada kapasitas pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis 

perikanan, peneliti menilai kapasitas pembudidaya berdasarkan kemampuan 

mereka melalui serangkaian sistem agribisnis perikanan.  Hal tersebut sesuai 

dengan Oktami, Mulyasari, dan Zulkarnain (2024), yang menyatakan bahwa 

sistem agribisnis dalam budidaya ikan air tawar melibatkan berbagai kegiatan 

dan subsistem yang saling terkait untuk memastikan produksi ikan yang 
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berkualitas dan berkelanjutan.  Setiap poin ditinjau berdasarkan penilaian 

Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) dalam Peraturan Badan Standarisasi 

Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang perubahan atas 

Peraturan Badan Standarisasi Nasional Nomor 4 Tahun 2021 tentang Skema 

Penilaian Kesusaian Terhadap Standar Nasional Indonesia Sektor Pertanian, 

Peterkanakan, dan Perikanan (BSN, 2022).  Beberapa indikator yang diteliti, 

meliputi indikator subsistem pengadaan sarana produksi, subsistem budidaya, 

dan subsistem pemasaran. 

 

Peneliti juga menambahkan variabel strategi pengembangan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar.  Produksi perikanan budidaya perlu 

membutuhkan langkah-langkah strategis dalam pengembangan usaha 

budidaya ikan air tawar (Wiranata dkk., 2023).  Oleh karena itu, variabel ini 

dikhususkan untuk menganalisis penentuan strategi pengembangan kapasitas 

yang perlu dikembangkan oleh para pembudidaya ikan air tawar dan upaya 

peningkatan penerimaan pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas.  

Hasil analisis strategi pada variabel ini juga menghasilkan beberapa 

rekomendasi untuk memanfaatkan peluang usaha budidaya ikan air tawar di 

Kabupaten Lampung Selatan.  
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Gambar 5. Kerangka pemikiran strategi pengembangan kapasitas pembudidaya 

ikan air tawar di Kecamatan Palas 

Perikanan 

Tangkap Budidaya 

Budidaya Ikan Air Laut Budidaya Ikan Air Payau 

Karakteristik Responden 

1. Umur Responden 

2. Pendidikan Formal 

3. Pekerjaan Responden 

4. Suku Responden 

5. Pengalaman Budidaya Ikan 

6. Luas Kolam Budidaya 

7. Jumlah Jenis Ikan yang 

Dibudidayakan 

8. Modal Usaha 

9. Tingkat Kekosmopolitan 

10. Tingkat Penerimaan Responden 

Kapasitas Pembudidaya Ikan Air Tawar 

dalam Sistem Agribisnis Perikanan 

1. Subsistem Pengadaan Sarana 

Produksi 

2. Subsistem Budidaya 

3. Subsistem Pemasaran 

Budidaya Ikan Air Tawar 

Strategi Pengembangan Kapasitas 

Pembudidaya Ikan Air Tawar 

 

 

Pembenihan Ikan Pembesaran Ikan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional adalah dua elemen penting dalam 

sebuah penelitian yang membantu menguraikan dan mengkaji variabel-

variabel yang digunakan.  Konsep ini mengacu pada ide atau gagasan abstrak 

yang ingin diteliti dalam penelitian.  Definisi operasional mengubah konsep 

dasar menjadi suatu bentuk yang dapat diukur atau diamati.  Pada penelitin ini, 

variabel kapasitas pembudidaya dalam sistem agribisnis perikanan, meliputi 

subsistem pengadaan sarana produksi, subsistem budidaya, dan subsistem 

pemasaran.  Penilaian variabel ini juga mengacu pada Peraturan Badan 

Standarisasi Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

perubahan atas Peraturan Badan Standarisasi Nasional Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Skema Penilaian Kesesuaian Terhadap Standar Nasional Indonesia 

Sektor Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan Perikanan, yaitu mengenai 

Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) Bagian 4: Ikan Air Tawar.  Indikator, 

definisi operasional, pengukuran, dan klasifikasi variabel dijelaskan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Indikator, definisi operasional, pengukuran, dan klasifikasi variabel 

 
Indikator Definisi Operasional Pengukuran Klasifikasi 

1. Subsistem 

Pengadaan 

Sarana 

Produksi 

Kemampuan pembudidaya 

dalam pemanfaatan 

sumber daya perikanan 

secara optimal untuk 

mendukung penerapan 

teknologi budidaya. 

1. Pemilihan bibit 

2. Penentuan pakan 

3. Pemilihan air kolam 

4. Pemilihan infrastruktur kolam 

5. Penyediaan peralatan budidaya 

Baik, 

cukup, 

kurang 

2. Subsistem 

Budidaya 

Kemampuan pembudidaya 

dalam serangkaian proses 

produksi ikan. 

1. Persiapan kolam 

2. Penebaran bibit 

3. Pemberian pakan 

4. Pengelolaan kualitas air 

5. Pengelolaan kesehatan ikan 

6. Penanganan panen 

7. Manajemen limbah 

Baik, 

cukup, 

kurang 
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Tabel 6. Lanjutan 

 
Indikator Definisi Operasional Pengukuran Klasifikasi 

3. Subsistem 

Pemasaran 

Kemampuan pembudidaya 

dalam kegiatan promosi, 

distribusi, dan penjualan 

hasil produksi. 

1. Analisis pasar 

2. Promosi produk 

3. Jaringan distribusi 

4. Penetapan harga 

Baik, 

cukup, 

kurang 

 

 

B. Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif.  Metode penelitian deskriptif menurut Sugiyono, (2019) 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa 

membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan 

variabel lain.  Menurut Kasiram (2008), penelitian kuantitatif dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data 

berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin 

diketahui.  Pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara 

terperinci mengenai pengaruh pengalaman belajar pembudidaya ikan air tawar 

terhadap kapasitas pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis 

perikanan. 

 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Selatan.  Pemilihan lokasi 

dilakukan dengan sengaja (purposive), hal ini dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan menjadi salah satu 

pemasok ikan air tawar di Provinsi Lampung, khususnya Lampung Selatan.  

Pertimbangan lain yaitu Kecamatan Palas memiliki wilayah yang sangat 

strategis dan berpotensi untuk usaha budidaya ikan air tawar.  Pengumpulan data 

dan pengamatan lapangan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2025. 

 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penentuan Sampel 

 

Populasi adalah pembudidaya ikan air tawar yang ada di Kecamatan Palas dan 

tergabung dalam Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan).  Setelah dilakukan 

pengecekan ulang data keanggotaan Pokdakan di Kecamatan Palas terdiri dari 
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1.449 orang (data terlampir).  Populasi tersebut tersebar di 21 desa di Kecamatan 

Palas.  Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling untuk keseluruhan pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas.  

Perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin.  Penggunaan 

rumus tersebut dipilih karena dalam penarikan sampel jumlahnya harus 

representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya 

pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 

rumus dan perhitungan sederhana.  Rumus Slovin untuk menentukan sampel 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019). 

n =       N        

1 + N(e)2 

Keterangan: 

N  = Ukuran sampel/jumlah responden 

N  = Ukuran populasi 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir dengan ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

 

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 1.449 rumah tangga perikanan (RTP), sehingga persentase 

kelonggaran yang digunakan adalah 10 persen dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian.  Maka, untuk mengetahui sampel 

penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

n =       1.449        

1 + 1.449(0,1)2 

n =  1.449 = 93,5       

15.49 
 

Berdasarkan perhitungan tersebut, sampel penelitian diperoleh sebanyak 94 

RTP.  Kategori pembagian sampel dibagi ke dalam 3 wilayah, antara lain desa 

dengan anggota pokdakan terbanyak, desa dengan anggota pokdakan menengah, 

dan desa dengan anggota pokdakan paling sedikit.  Keputusan tersebut dipilih 

berdasarkan pertimbangan bahwa semakin banyak anggota pokdakan di suatu 

desa dapat menggambarkan besarnya potensi budidaya yang ada pada wilayah 

tersebut.  Oleh karena itu, peneliti memilih Desa Mekar Mulya sebagai desa 

dengan anggota pokdakan terbanyak (18 pokdakan, 312 anggota), Desa Bumi 
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Daya sebagai desa dengan anggota pokdakan menengah (9 pokdakan, 99 

anggota), dan Desa Kalirejo sebagai desa dengan anggota pokdakan paling 

sedikit (3 pokdakan, 30 anggota). 

 

Pembagian sampel penelitian menggunakan teknik sampling berimbang 

(proportional sampling).  Pembagian sampel diambil berdasarkan pertimbangan 

banyaknya RTP pada masing-masing desa.  Setelah dilakukan perhitungan, 

perolehan sampel pada masing-masing desa, sebagai berikut: 

- Desa Mekar Mulya (312 RTP) dengan sampel 67 RTP, 

- Desa Bumi Daya (99 RTP) dengan sampel 21 RTP, dan 

- Desa Kalirejo (30 RTP) dengan sampel 6 RTP. 

 

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan 

sekunder. 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi dengan 

didukung dokumentasi berupa rekaman suara dan foto kamera.  Data primer 

diambil secara langsung dari seluruh populasi pembudidaya ikan air tawar di 

Kecamatan Palas. 

 

2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari kumpulan data yang tersedia 

berupa dokumen maupun data-data yang telah diolah lebih lanjut berupa 

tabel atau diagram dari data umum potensi desa, kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas dan 

strategi pengembangan kapasitas pembudidaya. 

 

Berikut teknik pengambilan data yang digunakan: 

 

1. Observasi 

 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Pada wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  
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Hadi (1987) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.  Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.  Teknik pengambilan data pada penelitian ini berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, dan responden yang diamati tidak terlalu 

besar.  Oleh karena itu, peneliti memilih teknik pengambilan data observasi. 

 

2. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

digali dari sumber secara langsung, sehingga hasil data yang dihasilkan lebih 

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.  Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, Sudjana (2000) mengemukakan bahwa wawancara 

adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara 

pihak penanya dengan pihak yang ditanya.  Pada proses wawancara, peneliti 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara 

(instrumen kuesioner).  Setiap informan atau responden memperoleh 

pertanyaan yang sama, kata-kata yang sama, penyajian yang sama dan 

peneliti mencatat semua informasi yang diberikan. 

 

3. Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara.  Studi dokumentasi yaitu dikumpulkan dokumen dan data-

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara 

intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian (Komariah dan Satori, 2012).  Dokumentasi 

dilakukan peneliti sebagai pendukung dari hasil observasi dan wawancara 

yang belum lengkap.  Selain untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

Kecamatan Palas, dibutuhkan juga data-data statistik mengenai Kecamatan 

Palas berupa data jumlah penduduk, topografi desa, kondisi geografis dan 

sebagainya.  Studi dokumentasi berupa dokumen resmi mengenai 

Kecamatan Palas dan dokumen resmi mengenai pokdakan atau pembudidaya 
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ikan di Kecamatan Palas, fotografi sebagai media menangkap obyek dengan 

cepat dan tepat. 

 

4. Focus Group Discussion 

 

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data dengan 

tujuan menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah 

kelompok.  Teknik ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan dari suatu 

kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu permasalahan 

tertentu.  FGD dimaksudkan juga untuk menghindari pemaknaan yang salah 

dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti (Mulyana, 

2016).  FGD juga mengundang para informan kunci untuk mendiskusikan 

beberapa konsep yang berkaitan dengan data yang diungkap atau dapat juga 

menjawab beberapa pertanyaan penelitian (Komariah dan Satori, 2012).   

 

Tujuan FGD adalah untuk mengeksplorasi masalah yang spesifik, yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas.  Teknik ini digunakan dengan tujuan 

untuk menghindari pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap masalah 

yang diteliti.  FGD digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap makna-

makna intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti karena 

dihalangi oleh dorongan subjektivitas peneliti (Kresno, 1999).  Diskusi ini 

dibuat untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan masyarakat 

pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas mengenai kekuatan, 

peluang, kelemahan, dan tantangan budidaya ikan air tawar di Kecamatan 

Palas. 

 

Sasaran FGD adalah sampel pada penelitian ini yaitu pembudidaya ikan air 

tawar di Kecamatan Palas.  Peserta FGD dipilih secara heterogen untuk 

menghindari pasifnya orang-orang yang berkaitan dengan sampel yaitu 

pembudidaya yang berasal dari desa yang sama.  Tujuan dilakukannya 

diskusi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pembudidaya ingin 

berkembang dan mendukung pengembangan usaha budidaya ikan air tawar 

di Kabupaten Lampung Selatan.  Pembudidaya ikan sebagai sumber daya 
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manusia dalam usaha budidaya merupakan salah satu identifikasi potensi 

desa yang dapat dijadikan acuan.  

 

Kegiatan FGD dilakukan melalui pertemuan daring menggunakan aplikasi 

Zoom Meeting.  Pelaksanaan diskusi secara daring dilakukan karena lebih 

efisien dan memudahkan para peserta bergabung tanpa perlu meninggalkan 

pekerjaan mereka.  Narasumber FGD yang diundang dan hadir pada kegiatan 

FGD, antara lain perwakilan Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Selatan, 

perwakilan penyuluh perikanan Kabupaten Lampung Selatan, ketua/anggota 

gapokkan Kecamatan Palas, ketua/anggota pokdakan, dan mitra usaha yang 

terlibat.  Pembahasan pada proses diskusi mengacu pada panduan 

pelaksanaan FGD yang telah disesuaikan dengan data dan informasi yang 

dibutuhkan penulis.  Selama kegiatan berlangsung, peneliti selaku fasilitator 

FGD mencatat dan memerhatikan jalannya diskusi. 

 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

 

Peneliti menerapkan teknik keabsahan data untuk memastikan bahwa informasi 

yang diperoleh dalam penelitian bersifat valid dan dapat dipercaya.  Validasi 

dilakukan melalui triangulasi data, yaitu dengan membandingkan hasil dari 

berbagai sumber dan metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  Triangulasi sumber digunakan untuk menguji konsistensi 

informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode digunakan 

untuk memperkuat temuan melalui pendekatan yang berbeda (Sugiyono, 2019). 

 

Selain triangulasi, peneliti juga menerapkan peningkatan ketekunan dalam 

pengamatan dan pencatatan data secara sistematis, serta melakukan member 

check dengan mengonfirmasi hasil temuan kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi.  Teknik ini bertujuan untuk menghindari bias dan 

memperkuat kredibilitas hasil penelitian.  Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menyusun kesimpulan yang lebih akurat dan representatif terhadap kondisi 

lapangan (Moleong, 2017). 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Terdapat 2 jenis analisis data pada penelitian ini, antara lain. 

 

1. Tujuan pertama dan kedua dijawab menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif.  Analisis deskriptif merupakan analisis data yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul.  Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar 

dalam bentuk deskripsi saja, tidak mencari atau menerangkan saling 

berhubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan 

penarikan kesimpulan (Muhson, 2006). 

 

Rumus yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai dasar analisis 

untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya 

dilakukan penilaian menggunakan interval dengan rumus sebagai berikut : 

 

i  =  Skt  -  Skr 

     K 

 

Keterangan : 

i      = interval atau rentang 

Skt  = skor tertinggi 

Skr  = skor terendah 

K     = kriteria Pengukuran 

 

2. Analisis SWOT 

 

Pada tujuan ketiga dianalisis menggunakan analisis SWOT (Strength, 

Weaknesess, Oportunities and Treats).  Analisis SWOT adalah alat yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) yang ada 

dalam suatu situasi atau lingkungan bisnis.  Analisis SWOT adalah langkah 

awal yang penting dalam merumuskan strategi, karena membantu 

organisasi atau individu untuk memahami kondisi internal dan eksternal 

yang memengaruhi kesuksesan mereka.  Analisis SWOT pada penelitian ini 

digunakan sebagai alat untuk perencanaan strategis yang membantu 

organisasi atau individu untuk memahami situasi mereka secara 
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komprehensif dan membuat keputusan yang lebih baik dalam menghadapi 

tantangan dan peluang yang ada. 

 

Analisis matriks SWOT ini bermanfaat dan memiliki tujuan yaitu bertujuan 

menentukan strategi alternatif pengembangan strategi penyelesaian masalah. 

Sebuah analisis SWOT dengan memanfatkan media matriks ini bermanfaat 

untuk mendalami faktor-faktor strategis yang sigap dengan perkembangan 

penyelesaian masalah di lokasi, serta dapat menggambarkan secara jelas 

peluang yang harus diraih, ancaman yang harus dihindari, serta besarnya 

kekuatan dan adanya kelemahan yang harus disesuaikan guna mendapatkan 

formulasi strategi pengembangan usaha (Rangkuti, 2005).  Matriks ini dapat 

menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis yang dapat dilihat 

pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Alternatif strategi SWOT 

 
                   EFAS 

IFAS               

Kekuatan/ 

Strengths (S) 

Kelemahan / 

Weaknesses (W) 

Peluang/ 

Opportunities (O) 

Strategi SO : 

Menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang yang ada 

Strategi WO :  

Mengatasi kelemahan 

dengan memanfaatkan 

peluang 

Ancaman/ 

Threats (T) 

Strategi ST  : 

Menggunakan kekuatan 

untuk menghindari 

ancaman 

Strategi WT  : 

Meminimalkan dan 

menghindari ancaman 

 

Tabel 7 di atas memiliki makna sebagai berikut; 

 

a. Penetapan prioritas stategi, upaya dalam memperkaya dan melengkapi 

identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang 

digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Palas, dilakukan diskusi 

kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD) dengan 

mengundang para pembudidaya, pemangku kepentingan 

(stakeholders), dan distributor. 

 

b. Analisis SWOT membandingkan antara faktor-faktor eksternal yang 

merupakan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan 
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faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weaknesses).  Kombinasi faktor internal dengan faktor 

eksternal yaitu sebagai berikut. 

 

1) Strategi S-O (Strengths−Opportunity) 

 

Strategi S-O merupakan strategi yang dihasilkan dari cara pandang 

bahwa suatu perusahaan dapat menggunakan kekuatan (strengths) 

yang dimiliki untuk memanfaatkan berbagai peluang (opportunity) 

yang ada.  

 

2) Strategi W-O (Weakness−Opportunity) 

 

Strategi W-O merupakan strategi yang dihasilkan dari cara 

pandang bahwa suatu perusahaan dapat menggunakan peluang 

(opportunity) yang ada di lingkungan eksternal dengan mengatasi 

kelemahan (weakness) dari sumber daya internal dari suatu 

perusahaan tersebut.   

 

3) Strategi S-T (Strengths−Threats) 

 

Strategi S-T merupakan strategi yang dihasilkan dari cara pandang 

bahwa suatu perusahaan dapat menggunakan berbagai kekuatan 

(strengths) yang dimiliki untuk menghindari ancaman (threats) 

yang datang dari lingkungan eksternal perusahaan.  

 

4) Strategi W-T (Weakness−Threats) 

 

Strategi W-T merupakan strategi yang dihasilkan dari cara pandang 

bahwa suatu perusahaan pada dasarnya bersifat bertahan untuk 

menghadapi kelemahan (weakness) dari lingkungan internal 

perusahaan dan ancaman (threats) dari lingkungan eksternalnya.  

 

Lingkungan eksternal dapat dikatakan sebagai aspek yang cenderung 

berada di luar jangkauan budidaya, tetapi dapat mempengaruhi 

budidaya, sehingga sebelum strategi diterapkan, perencanaan strategi 
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harus menganalisis lingkungan eksternal untuk mengetahui berbagai 

kemungkinan peluang dan ancaman. 

 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

  

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan kepada 10 

pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu 

yang memiliki kriteria sama dengan pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan 

Palas Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah 

kuesioner (Ghozali, 2020).  Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner.  Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat 

dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut.  Uji validitas 

merupakan keadaan yang menggambarkan apakah instrumen yang yang kita 

gunakan mampu mengukur apa yang peneliti ukur dalam penelitian.  Hasil 

yang diperoleh dari uji validitas adalah suatu instrumen yang valid atau sah.  

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data 

kuesioner dalam penelitian yang dilakukan.  Nilai validitas didapat melalui r 

hitung dan R tabel dengan pernyataan bahwa jika r hitung>R tabel maka 

valid.  Rumus mencari r hitung adalah sebagai berikut: 

 

rxy =    NΣXY – (ΣX)(ΣY) 

      √{NΣX2 – (ΣX)2}{NΣX2 – (ΣX)2} 

 

Keterangan:  

r  = Koefisien korelasi (validitas) 

X  = Skor pada atribut item n  

Y  = Skor pada total atribut 

XY  = Skor pada atribut item n dikalikan skor total  

N = Banyaknya atribut 
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Hasil uji validitas pada setiap item pertanyaan variabel Y dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil uji validitas item pernyataan kapasitas pembudidaya ikan air 

tawar dalam sistem agribisnis perikanan 

 
Pernyataan Nilai R hitung Nilai Sig. Keputusan 

Subsistem Pengadaan Produksi 

Pertanyaan pertama  0.819** 0.004 Valid 

Pertanyaan kedua 0.901** 0.000 Valid 

Pertanyaan ketiga 0.686* 0.029 Valid 

Pertanyaan keempat 0.667* 0.035 Valid 

Pertanyaan kelima 0.921** 0.000 Valid 

Subsistem Budidaya    

Pertanyaan pertama  0.776** 0.008 Valid 

Pertanyaan kedua 0.828** 0.003 Valid 

Pertanyaan ketiga 0.876** 0.001 Valid 

Pertanyaan keempat 0.772** 0.009 Valid 

Pertanyaan kelima 0.678* 0.031 Valid 

Pertanyaan keenam 0.753* 0.012 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0.862** 0.001 Valid 

Subsistem Pemasaran    

Pertanyaan pertama  0.840** 0.002 Valid 

Pertanyaan kedua 0.740* 0.014 Valid 

Pertanyaan ketiga 0.967** 0.000 Valid 

Pertanyaan keempat 0.804** 0.005 Valid 

Keterangan : nilai R tabel (0,632), nilai signifikansi (0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji validitas untuk setiap butir pernyataan pada 

variabel kapasitas pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis 

perikanan lebih besar dari nilai R tabel dengan n 10 dan nilai signifikansi 0,05 

adalah 0,632.  Oleh karena itu, seluruh indikator pada variabel kapasitas 

pembudidaya ikan air tawar dalam sistem agribisnis perikanan adalah valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pernyataan kuesioner.  Sujarweni 

(2014) menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket (kuesioner) 

penelitian.  Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai Cronbach 's Alpha > 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 
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b. Jika nilai Cronbach 's Alpha < 0,6 maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam uji reliabilitas. 

a. Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pernyataan 

kuesioner. 

b. Melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus korelasi sederhana.   

Rumus yang digunakan yaitu, sebagai berikut : 

 

ri =   2rb 

              (1 + rb) 

 

Keterangan: 

ri = Realibilitas internal seluruh instrumen 

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

 

Hasil uji reliabilitas item pernyataan variabel Y dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Hasil uji reliabilitas item pertanyaan kapasitas pembudidaya ikan 

air tawar dalam sistem agribisnis perikanan 

 

Variabel Y Cronbach 's Alpha Keputusan 

Kapasitas pembudidaya ikan 

air tawar 

0.872 Reliabel 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh hasil uji reliabilitas pada nilai 

Cronbach 's Alpha lebih besar dari 0,6.  Berdasarkan hal tersebut, keputusan 

hasil uji reliabilitas pada variabel kapasitas pembudidaya ikan air tawar 

dalam sistem agribisnis perikanan dinyatakan reliabel dan layak untuk 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang diperoleh 

pada penelitian ini. 

1. Kapasitas pembudidaya ikan air tawar telah berjalan cukup baik pada 

subsistem pengadaan sarana produksi. 

2. Hambatan dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar pada 

proses budidaya dan pemasaran, meliputi minimnya akses penyediaan bibit 

unggul, fasilitas pengecekan air kolam yang terbatas, persiapan kolam 

kurang baik, manajemen pemberian pakan yang kurang baik, kurangnya 

pengecekan pada kualitas air, pengelolaan kesehatan ikan yang rendah, 

manajemen limbah yang belum berjalan, penerapan analisis pasar masih 

minim dilakukan, dan promosi produk ikan cenderung belum berjalan. 

3. Strategi pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar di Kecamatan 

Palas meliputi penguatan manajemen produksi pakan mandiri, penguatan 

dan perluasan kemitraan pokdakan dengan pihak lain, perluasan akses 

pemasaran ikan, dan intensifikasi pendampingan pokdakan oleh dinas 

perikanan terkait. 

 

 

B. Saran 

 

Beberapa saran yang direkomendasikan penulis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pada upaya pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar, 

pembudidaya dapat mempertahankan dan mengoptimalkan keberadaan 

sarana dan prasarana dalam budidaya ikan air tawar. 

2. Untuk mengatasi hambatan dalam proses budidaya dan pemasaran dapat 

dilakukan melalui pelatihan pemijahan dan pembenihan ikan sesuai CPIB, 

peningkatan kualitas teknik budidaya sesuai CBIB, pengaturan pola waktu 
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tebar benih dan panen, dan memaksimalkan peran pokdakan dalam 

pemenuhan proses budidaya.  

3. Implementasi strategi pengembangan kapasitas pembudidaya ikan air tawar 

di Kecamatan Palas dilakukan melalui kegiatan penguatan manajemen 

produksi pakan mandiri, penguatan dan perluasan kemitraan pokdakan 

dengan pihak lain, perluasan akses pemasaran ikan, dan intensifikasi 

pendampingan pokdakan oleh dinas perikanan terkait. 
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